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MALATHION SUDAH TOLERAN TERHADAP Aerles neg-vpfi 
DI KABUPATEN TANAH BUMBU 
M. Rasyid  idh ha.' Siti Wasilah,' 
I 1,oka Litbang P2B2 Tanah Buinbu, Badan Litbang Kementerian Kesehatan K1. 
' Departemen Biologi, Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat 
Ab.sfract . Oire of the methods used it7 udulr Aedes aeepti rno.vyuito caontrol is to uvc 
chrniictrl control of the organophosl)hate insecticide Malathion ppes. Bzrt t h ~  casc~ i.s not 
likc.1~ to decre~ise, This sugge,s.ts the pos.sibility of mo,s.quito Aedes aegypti re.vi.stcmc'e to 
in.vrcticir1e.s A44uluthion. The purpose ofthis .stud') wrcs to prove the resistcrnc~c~ o f  Aedes 
aegypti to in.s.ecticides Malathion in Sub District Sinil~ang Batuliciri L I M ~  T~rnuh Bllllzhu 
11i.vlrict Four. This .stzrc(v is a resecach experiment with posl test on/y with contra/ grS011p 
dc>.sign, with runtlonzized block design design (RAK), con.si.sting of 3 tuccdecl trntl 2 
controls with 4 replications. The dose used to determine the .srcrtus of the v~~lrreruhilit~c o f '  
i\!ululhioli 0.8% and 0.5%. The reszrlts c!f colonizc~tion in tlic ctrp1ur.e 100 b i d s  untl 50 
mo.vyrrito to test mo.squitoe.s LES a control with the conu'itioi? of-full hlood. I'crcelittrgc. 
~ ~ ~ o r - t ~ z l i t ~ ~  qfn~o. qz~itoes in the Di.strict of Simpnng Four qf 90% at u'o.se.r of'0.894 and 93 
ut &.yes qj' 0.5%. ~ ~ h i l e  in District Bc~tulicin pre,senfcrtio~~ o j  deuth by 9P.I; U I  do,se.~ of 
0.8% trnd 913% at doses of0.596. Suscephility in the f ~ ) o  r1rca.v together. - ,ju.st . S / I O I I . \  /he 
.statz~s oftolerunt. Diflkrent test restllts showed no signiJicurit u'lff2rclrce in both ~ ~ c y i o ~ i . ~  
~l~it l i  p:. alpher (.629). The study ureu s t u t ~ ~ s  is ,still tolercu71 and there is i7o t l~fJ i~c,~/cc  iir 
the ,vtiltz(.s of .su.scepbility in both regions .so that the in.secficide A4uluthi011 c3Larl .cli/l he 
zaed. 
Keq'word.~: .su.vcepbility test, Aedes aegypti, Tanah Bumhu regency. 
PENDAHULUAN selalu terjadi setiap tahun. Berdasarkan 
Demam Berdarah Dengue (DBD) 
yang ditularkan oleh nyamuk Aede.s 
(regypti n~asih menjadi masalah kesehatan 
di Indonesia. Penyakit DBD pertama kali 
dilaporkan pada tahun 1968, yaitu di 
Jakarta dan Jogjakarta, walaupun pada 
tahun 1963 penyakit ini sudah ditemukan 
di Asia Fasifik. Kasus DBD dalam 3 tahun 
terakhir dilaporkan cenderung meningkat 
(". Data riset kesehatan dasar 2007 me- 
data Riskesdas dalani kurun uaktu 12 
bulan terakhir (Agustus 2007 - Juli 2008). 
kasus DBD terdeteksi di Kabupaten Tanah 
Bulnbu 0.24 O/o '". DBD biasanya me- 
nyerang pada daerah perkotaan. I~al ini 
teqjadi di Kabupaten Tanah Bulnbu dengan 
kasus terbanyak di Kecamataii Batulicin 
(1 5 Kasus) dan Kecamatan Simpang 
Empat (12 kasus) pada tahun 2007 
dibandingkan daerah lainnya (". 
nyatakan prevalensi nasional demam ber- Kasus DBD mernerlukan upaya pe- 
darah dengue di Indonesia adalah 0,62% nanggulangan dengan memutus salah satu 
clan di Kalimantan Selatan kasus DBD dari rantai segitiga epidemiologi (~riungle 
Klinis terdeteksi dengan prevalensi 0.26 qf' epidenziology). LJpaya tersebut harus 
%. DBD di Kabupaten Tanah Bumbu dilakukan secara tepat guna sebagaimana 
Malathion Sudah T'oleran . . .  . . .  . . .  ..... ( K i ~ l t l a  ' , I ,  (11) 
prinsip I21 l<St\A (rrrtioncrl. E fe~ ' t i \~~ ' ,  ef- 
fic.~cn/. \ ~ O I L I ~ ~ L I ~ ~ C ~ ,  11 ccel?fuhle, Affordcj~lhl~~ 
13 
. Salali sat11 metode yang digunahan 
ctalani penanggulangan nyamuk Ae 
~ r c ~ g j / ~ r  de\\asa adalali dengan mcnggulia- 
han in\ehtisida jcni\ or.g~rnopho.s/?hu/ qaitu 
malathion ~iiclalui fogging (pengasapan). 
Pcnggunaan Inschtisida malathion di 
Indonc\ia clinlulai se.jak tahun 1972. 
Llc\liipun n~etodc tersebut telah mcnjadi 
agenda nasional I)epartenien Keschatan 
tctapl licnj ataannq a populasi .40 clcgyl?ti 
belun~ bcrha\il diLendalikan '"'. Ilal ini 
menu~ljithha~l I\emtlngkinan resistensi 
11) a1iii11\ . Ic) I I C : ~  / I I I  tcrhadap insehtisida 
malatli~on. 
Sqj unllah pcnelitian niengenai i j i  
rcsistensi vehtor 1)13Il (Ae. (i~',q\~?/i) dali 
\ ektor malaria tcsii~idap malathion pernali 
ciilahilkan di daerali I'ropinsi Jaua  Tengal1 
t1,11i Llaerali Istime\\a Yogyakarta (DIY) 
~ i ~ ~ ' ~ i i ~ ~ i . i i ~ k a n  resistensi malathion pada 
clo\is 0,5°/<) dan 0,8% ( 7  S) . Penelitian uji 
rc\istensi . t C  ri~gypti terhadap malathion 
helum pernah dilakuhan di Kab I'anah 
I3urnt~1 hhususnj a di Kecaniat;ui 13atulicin 
daii Kecamatan Simpang F,mpat. 
I i!juan pcnclitian ini unti~h mem- 
buhtiha~l status rcsistensi :le uegjpii ter- 
hadap inschti\ida ~i~al:~thion di Kecamatan 
Batulicin dan kec,trnatan Simpang 1-nipat 
I<abup:ttcn I ,inall i3uriibu. I lasil pcnelitian 
in i  dapat iligunahan untuk niemhcrihan 
inti)rma\i telltang status resisten\i nqamuh 
.le rccgjSp/i terliadap tilalathion sehingga 
dapat dianibil langkali ti~idak la11.jut dalani 
pemberantasan I l  RI). 
CAKA 
Penelitinn dilahsan,~l,,tn di 2 
Kecamatan I ndcmi, di \\ i la! 'ill Kiil>upaten 
I anah 13unibi1, gait11 t<ccalnat,~n Simp'ing 
I mpat dan Kecam~ttan I3a1t1lic;1i. dan di 
I.aboratori~~ni L:ntomolo~ i I ol\a l itbang 
1'2132 1 anah 13unibu. t'clC~hsunaan 
I'cnelitian ini dilah\an:ihan d<lr~ ~ I g i ~ \ t i ~ \  
sarnpai No\ ember 2009. 
Variabel heha\ ineri~pal\an insel\- 
tisida malathion sedangl\an \ ,isiabcl tcri hat 
adalah junilah hcmatian n! aniuh. I'c- 
narikan sanipcl mcnggunah;\n (elknil\ 
~ f r u f  ified Y C I I ? ~ O M I  \~li?lp/~ng I'enel i t ian i 11 i
merupakan penelitian eh\peri~ncn dcngan 
PO\/ tc$/  oi7(1* 11 i /h  c oi~/i.ol fqi,oll/? d c ' s  iyn 
dengan desain ralicang acah I\clonipoh 
(IIAK). terdiri dasi 4 pcrl:tl\r~h:i~i di111 2 
kontrol dengan 1 ulangan 
Alat dan balian !ang iiigu~lahan 
meliputi alat untuh p c ~ ~ ; ~ n g h a p a ~ i  n! a~nuL 
dilapangan dali holeh\i I:in a serta per- 
alatan peniieliharaan kolonisa\i n\amuh di 
laboratoriiun. Irisehtisida J ang digunahan 
yaitu konsentrasi 0.8':o dan 0.5'56 \eb:~g<li 
kontrol digunakan i.[\~'lltl oil / I I I , V I . O ~ I ~ I I / C J ~ /  
pupel- bang dipcroleh cia~i \ cc-tt)~ ('ontsol 
Reserch I Init. School 01'  l3iol~)yicCtl 
Sciences. 1J1ii~ cssilq S;li~i\  hli~li~! \ iC l  
Penang, Malaysia. 
Peralatan ang digunahan ada1,lh 
Szrcceptihilitj~ 7'e.st Kit. Penel i tian i ni il i - 
mulai dari penangkapan nqamuk dan jcntih 
dilapanga~~, kcmudial1 hasil penanghupan 
di lapangan dilahuhan holonisasi (di- 
kembang biakhan) Iii~igga mencapai 1 1 
(generasi he I ) \ch;ig;ii nqanii~h uji dun 
keniudian sipa d~l:tl\i~l\d~i i ~ j i  resi\te~isi. 
Cara kerja uji rncng~1cu hep,ida i~ji  bahu 
dari WIIO (World Ilealth Organi~otio~i).  
Nyamuk yang ahun clii!ji hari~s diilani 
keadaan .feed (ken! ang) hc~~ludi ;~n  patla 
tiap tabung dimasukhan i171/1i~~1~y111i/~~(l 
pupc7. (kertas insektisida) \ l~i / l~/hion.  
Sela~i.jutnya dalam tabung u,ji diniasuhhan 
22 n\,:uiiuk .4c. crcfipli hasil kolonis:l:,i dan 
dikontahal: cieligan in5ektisida malathioi~ 
selania -30 rx, n i ~ .  I la1 ini dimahsudhan agar 
semila n\,iii;i~i, cl,+pat terpapar in\chti\ida 
malathion i titt:h Lontsol digunaha~i I\ertas 
qang tidiih ~licl!~j;tnclung in\ehti\ida (r.i\c~ll~~ 
Bul. Penelit. Kesehat, Suplemen, 20 10: 18 - 23 
oli puper). Kedalam tabung kontrol Data presentasi kematian kemudian 
kemudian dimasukkan 25 ekor Ae. aegypti disesuaikan dengan kriteria .su.scepfihilitj~ 
pada setiap tabung. Kontak antara nyamuk terhadap insektisida menurut WHO untuk 
kontrol dengan risella oil adalah 30 menit. menentukan status keren-tanannya, yaitu 
Setelah semua nyamuk dikontakkan, maka resisten apabila kematian kurang dari 80%, 
nyamuk dipindahkan ke dalam gelas toleran apabila 80%-97% dan rentan 
karton (cangkir kertas) dan dibiarkan apabila lebih dari 97%. Untuk melihat 
(holding) selama 24 jam. Selama pe- perbedaan kematian nyamuk pada dua 
nyimpanan dicatat temperatur dan ke- daerah penelitian dilakukan uji 
lembaban nisbinya dan agar nyamuk tidak Independent T Test. 
kekeringan maka diberi handuk basah 
selama pengamatan dan setelah 24 jam 
pengamatan, nyamuk diperiksa dan 
dihitung berapa yang mati dan hidup 
kemudian dibandingkan dengan standar 
kriteria WHO. 
Kematian setiap unit uji resistensi, 
dihitung presentasi kematian dengan 
menggunakan rumus : 
Jumlah nyamuk yang mati 
O/o Kematian . ................................. x 100 % 
Jumlah nyamuk yang diuji 
Apabila persentasi kematian pada 
kelompok kontrol antara 5 - 20 %, maka 
tidak dilakukan koreksi dengan rumus 
Abbot. 
HASIL 
Kedua daerah penelitian berada di 
daerah perkotaan dengan kepadatan pen- 
duduk yang tinggi. Kasus DBD pada kedua 
daerah tersebut selalu tinggi pada tiap 
tahunnya, ha1 ini salah satunya dikarena- 
kan DBD merupakan penyakit ~ypicul 
perkotaan. Pengendalian DBD pada kedua 
daerah tersebut menggunakan metode 
jhggingfi)cu,s dengan insektisida malathion 
yang dilakukan pada saat terjadi K1,B 
DBD dan apabila ada permintaan dari 
masyarakat. 
Tabel 1 Kematian Ae. aegypti terhadap Malathion di Kecamatan Simpang Empat dan 
Kecamatan Batulicin, Kabupaten Tanah Bumbu. 
Kecamatan simpang empat Kecamatan Batulicin 




0,8% 4 8 2 4 8 
0,5% 4 8 2 4 8 
Pelakuan(n= 1 00) 
Konsentrasi 
malathion 
0,8% 10 90 3 
0,5% 2 9 5 8 
Malathion Sudah Toleran ... . . . .. . . . . ..(Kidha el. uI) 
Tabel. 2 Status Kerentanan Nyamuk Ae. uegypti terhadap Insektisida Malathion di 
Kabupaten Tanah Bumbu. 
- - - -- - - 
Status Kerentanan 








Hasil uji kerentanan Ae. uegypti ter- 
hadap insektisida Malathion disajikan 
dalam nilai persentase kematian nyamuk 
setelah kontak dengan insektisida Mala- 
thion dan dicatat setelah holding (dipisah- 
kan dari insektisida) selama 24 jam. 
Nyamuk yang digunakan dalam uji 
kerentanan ini memenuhi syarat dalam ha1 
jumlah serta kondisi fisiologis nyamuk 
yang baik yaitu keseragaman umur 
nyamuk, stadium, jenis kelamin, dan 
kenyang darah atau kenyang gula. 
'1-abel 1 nlenunjukkan jumlah ke- 
matian pada kontrol kurang dari 5% rnaka 
h a i l  pengujian dalam penelitian ini tidak 
perlu dikoreksi dengan inenggunakan 
runius abbot (Ahhot Formulu). 
Status kerentanan Nyamuk Ae. aegypti 
di Kecamatan Batulicin dan Kecamatan 
Simpang Empat, KabupatenTanah 
13umbu. 
Status kerentanan di kedua wilayah 
penelitian disajikan pada Tabel 2 Persen- 
tase kematian nyamuk di Kecamatan Batu- 
licin d a ~ l  Kecamatan Simpang Empat, 
Kabupatc~l 'I'anah Bumbu lebih dari 89% 
pada kedua konsentrasi, sehingga berdasar- 
kan kriteria WHO kedua daerah tersebut 
menuqjukkan status toleran. 
Hasil uji beda menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan signifikan dalaln 
jumlah kematian pada kedua daeral~ 
penelitian karena nilai p > alpha (0;629). 
Hal ini beral-ti bahwa tidak ada perbedaan 
jumlah kematian nyamuk 11c. u~jg-jpfi pada 
kedua daerah penelitian. 
PEMBAHASAN 
Malathion merupakan salali satu 
jenis insektisida dari gnlongan orguno- 
pho.sput. Orgnnophocphcrt dicintesis per- 
tama di Jerman pada awal perang dunia he 
11. Hahau tersebut digunakan untuk 935 
saraf sesuai dengan tiijuannqa ccbagai 
insektisida. Malathion adalah suatu pes- 
tisida j7ang secara lua\ digunakan di dalanl 
I 0 1 kesehatan dan dibidang lainn>a . h4:ila- 
t11io1i pertama kali digunakan pada tahun 
1980 di California untuk men\. erang hama 
Mediterania. Dewasa ini Malathion lebih 
cenderung digunakan dalani pcm- 
berantasan vektor khususn~ a vc)c.lor. ho1.ric1 
di,, ea.5 e . 
Diclgnosi~ do.^ (I)L)) adalah suatu 
dosis insektisida tertentu yang merupakan 
dosis aplikasi untuk populasi yang masih 
rentall terhadap insektisida yang nieng- 
akibatkan kematian lebih dari 98% P O ~ L I -  
lasi target dalam pengamatan kematian di- 
lakukan maksimal setelah 24 janl p ~ -  
maparan insektisida. Lliccgno.~i.s c h . r  e ( 1111) 
Malathion untuk Ac. oegjpti menurut 
WHO adalah 0,8%. Tenluan penelitian ini 
rnellunjukkan bahwa Malathion yang 
digunakan di Kecamatan Batulicin dan 
Kecamatan Simpang Empat Kabupaten 
Tanah Bulnbu nlasih toleran terhadap 
njamuk .4e. cleg;lp/i ha1 ini terlihat dari 
Bul. Penelit. Kesehat, Suplemen, 20 10: 18 - 23 
jumlah persentase kernatian lebih dari Status toleran nyamuk r le ,  ucgj.l>ti 
89%. di Kecanlatan Batulicin dan Kecamatan 
liji herentanan dengan Malathion 
niemastikan bahwa populasi nyamuk yang 
di uji lnasih toleran terhadap Malathion 
(rata-rata kcmatian ' ) 3 , 7 5 O A ) .  Persentasei 
kcmatian nyamuk pada dosis yang lebih 
rendah (0.5%) daripada dosis dose (0,8%) 
j ang direkomendasikan WHO juga me- 
nunjukkan hasil yang toleran pada kedua 
daerah penelitian, ha1 ini mengindikasikan 
bahwa insektisida malathion yang diguna- 
kan dalam pengendalian vektor masili 
efehtif ualaupun dosis yang digunakan 
dibawah dari 0.8%. Masih tolerannya Ae. 
u e ~ y p t i  terhadap Malathion juga 
dilaporkan oleh Rakesh Katyal e/ 01. ( I 0 '  
terhadap Malathion meskipun baru diguna- 
kan selama 5 tahun di India. selain itu pada 
penelitian Damar dan Widiasti di beberapa 
daerah di Yogj~akarta dan Jawa Tengall 
menuui~jukkan status toleran khususnya 
pada daerah kota Yogyakarta, kota 
Sernarang. Surdkarta dan Salatiga ' I  ". Per- 
lakuan dengan Malathion terhadap nyamuk 
dewasa diduga tidak memberikaii tekanan 
yang berasti untuk rnemicu resistensi. 
Faktor lain yang menyebabkan tidak ter- 
jadinya resistensi adalah minimnya kontak 
,4e. ue,gpti dengan insektisida. Hal ini 
karena sifat biononliknya yang suka ber- 
telur pada tempat - tempat kecil dan 
hinggap di baju yang tergantung. 
Faktor utama yang mempengaruhi 
sifat resistensi antara lain genetik. biologi. 
dan operasional (I". Resistensi umumnya 
terjadi didaerah KI,B karena seringnya 
kontak nyarnuk terhadap insektisida yang 
digunakan. Selain itu, pemakaian insek- 
tisida secara terus nienerus dalam waktu 
lama dapat memicu timbulnya resistensi 
lebih cepat pada organisme sasaran yang 
sama sehingga dapat memberikan tekanan 
seleksi yang mendorong berkembangnya 
populasi Ae. Aegypti ( I 3 ' .  
Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu 
diduga juga berkaitan dengan ketiga ha1 
tersebut di atas. Dalam ha1 faktor operasio- 
nal, penggunaan Malathion untuh njamuk 
Ae. aegypli di daerah penelitian ~nasih 
beluln terlalu intensif. Kesimpulan ini 
didasarkan atas inforrnasi dasi pctuga5 
kesehatan lingkungan puskesmas baliua 
fi~gging foczls baru dilahuhan apabila 
ditemukan kasus demam bcrdarah atau 
apabila ada pennintaan dari masyarahat. 
Seharusnya. tindakan fi)ggif7g f o ( '~4 .5  dilaku- 
kan berdasarkan survei eiitomologi becara 
berkala. Survei entoinologi bertujuan 
untuk mengetaliui I~uhif (kebiasaan) dan 
huhitut (tempat) dari kehtor I)BD untuh 
niendapathan data 3 ang tepat cb aktu (hapan 
dilkukan pengendalian). tcmpat (diniana 
dilakukan pengendalian) dan sasaran 
(target jang ingin dilakukan peng~nclalian) 
dalaln pengendalian trektor \eIiir~gga dosis 
malathion yang digunahan dapat dipcr- 
taliankan. 
Faktor lain yaitu dosis jrang dipakai 
dalam 'fogging focus pada kedua daerah 
penelitian masih sesuai dengan anjuran 
pernerintah. yakni 1 : 19 yaitu 1 merupakan 
bahan aktif (malathion) daii 19 adalah 
berupa bahan pelarut (inncrt cwrier) sepel-ti 
solar, bensin dan sebagainya, namun untuk 
menghindari terjadinya perubahan menjadi 
resisten apabila memungkinkan dapat 
dipergunakan insektisida jenis lain seperti 
fenithrothioiz, puiutlzioiz, cynof secara ber- 
gantian pada nyamuk Ae ~ r e g p i i  dalani 
pengendalian vektor 111311 di kedua 
Kecamatan tersebut. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian resis- 
tensi yang dilakukan di Kacanlatan 
Sin~pang Empat dan Kacalnatan Batulicin 
Malathion Sudah Toleran . . . . . . . . . . . . ..(Ridha et. af) 
maka dapat disimpulkan. ( I )  Uji resistensi 
nyamuk vektor DBD (Ae. uegypti) ter- 
hadap insektisida malathion di Kecamatan 
Simpang Empat dan Kecamatan Batulicin 
menunjukkan status toleran. (2). Status 
resistensi nyamuk vektor DBD (Ae. 
uegypti) terhadap insektisida malathion di 
Kecamatan Simpang Empat dan 
Kecamatan Batulicin diketahui tidak ada 
perbedaan. 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian uji 
resistensi di Kecarnatan Batulicin dan 
Sin~pang Empat ini maka disarankan (1). 
Dosis malathion yang digunakan hendak- 
nya tetap disesuaikan dengan standar 
WHO dan Depkes. (2). Perlu dilakukan 
survei entomologi agar pengendalian yang 
akan diterapkan tepat guna, waktu dan 
sasaran sehingga status toleran pada kedua 
Kecamatan tidak menjadi resisten 
sehingga. (3). Perlu Uji resistensi ini dapat 
dilakukan setiap 3-5 tahun untuk me- 
ngetahui status resistensi pada nyamuk 
Aedes aegypti dan apabila memungkinkan 
dapat digunakan insektisida jenis lain 
secara bergantian untuk menghindari 
adanya reistensi pada nyamuk Aedes 
aegypti. 
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